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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai perubahan morfologi Kota Pekanbaru 

pada masa Kolonial Belanda (1919-1942). Pada masa ini, Pekanbaru dikembangkan 

oleh pemerintah Kolonial Belanda sebagai pusat perdagangan di samping pusat 

administratif. Demi mengembangkan fungsi itu, Pemerintah Kolonial Belanda 

membangun perkebunan karet sebagai komoditi Pekanbaru.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana perubahan morfologi sebagai akibat dari 

kebijakan pemerintah kolonial Belanda di Pekanbaru selama 2 dekade (1919-1942).  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan pendekatan 

morfologi kota. Adapun tahapannya yaitu : heuristik (pencarian, penemuan, dan 

pengumpulan), kritik sumber, interpretasi, serta historiografi (penulisan). 

Pengumpulan sumber dilakukan melalui studi kearsipan dan studi kepustakaan. 

Sumber-sumber primer yang digunakan adalah arsip berupa MvO, foto, dan peta. 

Kemudian, sumber sekunder berupa buku dan artikel yang relevan untuk 

mendukung penelitian dan penulisan ini, serta wawancara yang bertujuan untuk 

mengumpulkan tradisi lisan dan foto Pekanbaru. 

Kebijakan pemerintah Kolonial Belanda dalam mengembangkan Pekanbaru 

telah memunculkan fenomena kekotaan sebagai kota yang modern. Pemerintah 

Kolonial Belanda mengembangkan fungsi  Pekanbaru yang awalnya hanya sebagai 

pusat perdagangan/transit, kemudian bertambah menjadi pusat perdagangan untuk 

kawasan perkebunan di sekitarnya. Pemerintah Kolonial Belanda menata 

Pekanbaru sedemikian rupa mulai dari pembangunan infrastruktur, sarana dan 

prasarana transportasi dan komunikasi, birokrasi, pelabuhan, pasar, kawasan 

perkantoran, kawasan pemukiman, kawasan perkebunan, rumah sakit, sekolah, dan 

fasilitas umum lainnya. Transformasi morfologi tersebut menjadikan kota ini 

sebagai sebuah daerah yang memiliki daya tarik bagi para urban sehingga terjadi 

peningkatan jumlah penduduk dan heterogenitas Pekanbaru. Bertambahnya fungsi 

kota dan peningkatan jumlah penduduk inilah yang kemudian membuat pemerintah 

Kolonial Belanda melakukan penataan Pekanbaru. Pengembangan morfologi 

Pekanbaru dibangun ke arah selatan pada masa kolonial karena pembangunan ke 

arah utara terhambat oleh Sungai Siak.  

Dengan demikian, fungsi Sungai Siak sebagai jalur transportasi meningkat 

karena adanya komoditas perkebunan karet yang di ekspor ke Singapura dan 

Malaka melalui Pelabuhan Pekanbaru. Begitu pula dengan fungsi Pekanbaru yang 

pada tahun 1919 hanya sebagai pusat perdagangan dan transit, kemudian 

berkembang menjadi kota administratif dan perdagangan untuk menopang 

perkebunan di sekitarnya.  

Kata kunci: Morfologi, Kota Pekanbaru, Kolonial Belanda, Sungai Siak. 

 


